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Abstract 

The availability of nutrients plays a role in increasing crop productivity, especially primary 
macronutrients (nitrogen, phosphorus and potassium). This research aimed to measure the content 
of macronutrients and crop productivity in the rice field and to map the nutrients status. The study 
was conducted from July to October 2019 in Turen District. The survey method based on the 
boundary of the land mapping unit was used to collect field data in this study. The mapping of 
nutrient status created using IDW, which was interpolated data based on the assumption that values 
of unsampled points can be predicted as the weighted average of known values within the 
neighbourhood. The results showed that the nitrogen status are very low to low status (0.08% - 
0.18%), the phosphorus status are very low to low status (4.5 mg kg-1 – 12.37 mg kg-1) and the 
potassium status are at low, moderate to high status (0.25 cmol kg-1 – 0.71 cmol kg-1). The availability 
of nitrogen nutrient is classified as S2, the availability of phosphorus nutrient is classified as S3, and 
the availability of potassium nutrient is classified as S1. The availability of nitrogen, phosphorus and 
potassium can be increased through fertilization in accordance with the needs and recommendations. 
The effect of the status of nitrogen, phosphorus and potassium at the end of planting on crop 
productivity was indicated by the regression coefficient of R2 = 0.0826.  
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Pendahuluan 

Kecamatan Turen yang terletak di Kabupaten 
Malang merupakan salah satu penyangga 
produksi pangan. Pada tahun 2014, Kecamatan 
Turen tercatat memiliki hasil produksi pangan 
tertinggi dibandingkan dengan kecamatan lain di 
Kabupaten Malang (BPS, 2014). Turen dengan 
luas 6.582,62 ha didominasi oleh penggunaan 
lahan pada sektor pertanian seperti, sawah 
(2.318 ha), tegalan (2.111,2 ha), kebun (770,8 ha) 
dan sisanya merupakan pemukiman dan semak 
belukar. Pada tahun 2015 – 2018 produktivitas 
padi di lokasi penelitian mengalami penurunan 
dari 7,44 t ha-1 menjadi 4,5 t ha-1. Hal ini 
disebabkan oleh luas panen tanaman padi 
berkurang dari 2.424 ha menjadi 2.318 ha (BPS, 

2019). Fakta lain dikemukakan oleh petani 
setempat yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan kondisi kesuburan tanah di setiap 
lahan pertanian, sehingga diindikasikan sebagai 
penyebab penurunan dan ketidakmerataan 
produksi pertanian. Salah satu penyebab adanya 
perbedaan kondisi kesuburan tanah disebabkan 
oleh perbedaan pengelolaan lahan oleh petani. 
Penggunaan pupuk yang tidak tepat berdampak 
pada tingkat kesuburan tanah 
(Notohadiprawiro, 2006). 

Secara umum, petani memberikan unsur 
hara makro primer (N, P, dan K) dalam bentuk 
pupuk Urea, pupuk ZA, pupuk SP-36, pupuk 
KCl dan pupuk Phonska untuk mendukung 
produktivitas tanaman. Ketersediaan unsur hara 
ini ditentukan oleh pengolahan tanah, 
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pengairan, pemupukan, dan pengembalian 
seresah tanaman (Sharma and Bhushan, 2001). 
Berdasarkan hasil wawancara di Kecamatan 
Turen, petani masih belum mengetahui 
mengenai status hara yang ada di lahan pertanian 
mereka. Petani mengaplikasikan pupuk hanya 
berpedoman pada pengalaman yang dimiliki dan 
bukan berdasarkan keadaan tanah serta 
kebutuhan tanaman. Pemupukan tidak berdasar 
yang dilakukan petani ini perlu diperbaiki serta 
perlu diberi informasi mengenai status unsur 
hara lahannya agar penambahan pupuk dapat 
dimanfaatkan untuk mempertahankan 
kesuburan tanah dalam rangka meningkatkan 
produktivitas secara berkelanjutan serta 
meningkatkan pendapatan. 

Hasil analisis hara di suatu lahan dapat 
disajikan dalam bentuk peta sehingga 
memudahkan petani untuk mendapatkan 
informasi kesuburan tanah pada suatu lahan 
pertanaman. Kadar unsur hara tanah perlu 
diketahui dalam penentuan kebutuhan unsur 
hara tanaman untuk menentukan secara pasti 
kebutuhan tanaman terhadap masing-masing 
unsur hara. Oleh sebab itu perlunya dilakukan 
pemetaan unsur hara khususnya unsur hara 
makro N, P dan K dengan memanfaatkan 
Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan 
output untuk mengetahui sebaran ketiga unsur 
hara makro tersebut di wilayah Kecamatan 
Turen, Kabupaten Malang. 

Bahan dan Metode 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 
sampai dengan Oktober 2019 di Kecamatan 
Turen Kabupaten Malang, Jawa Timur. Analisis 
Sistem Informasi Geografis (SIG) dilakukan di 
Laboratorium Pedologi dan Sistem Informasi 
Sumberdaya Lahan (PSISDL), Jurusan Tanah, 
Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya. 
Analisis unsur hara N, P dan K dilakukan di 
Laboratorium Kimia, Jurusan Tanah, Fakultas 
Pertanian Universitas Brawijaya.  

Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian Software 
ArcGIS 10.3, Global Positioning System (GPS), 
bor, Plastik ukuran 1 kg, label, ayakan, 
timbangan, labu ukur, labu Kjeldhal, Flame 
photometer, Spektrometer Bausch & Lomb 20 G, 

Kertas saring whatman 42. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian contoh tanah, peta 
Rupa Bumi Indonesia skala 1:25.000 lembar 
Turen 1607-432, DEM Alos Palsar 12,5 m, Peta 
Geologi skala 1:100.000 Lembar Turen 1607-4. 

Metode 

Metode pengambilan data lapangan dalam 
penelitian ini menggunakan metode survei. 
Metode survei secara fisiografi dipilih untuk 
pengamatan kondisi lahan dan pengambilan 
contoh tanah pada 8 (delapan) Satuan Peta 
Lahan (SPL). Peta SPL disusun berdasarkan 
batas-batas landform dari area yang akan 
disurvei. Lahan yang memiliki karakteristik 
landform (lahan) yang sama akan 
dikelompokkan dalam satu satuan peta lahan. 
Pengambilan contoh tanah di delapan SPL 
dilakukan pengulangan sebanyak tiga titik 
pengamatan, sehingga total terdapat 24 titik 
pengamatan yang tersebar di seluruh lokasi 
penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan 
dengan beberapa tahapan kegiatan yaitu 
kegiatan pra survei, kegiatan pengambilan data 
lapangan (ground check), kegiatan analisis 
laboratorium dan kegiatan analisis data.  
Kegiatan pengambilan data lapangan dilakukan 
di Kecamatan Turen. Analisis laboratorium 
dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah, 
Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 
Brawijaya.  

Kegiatan persiapan survei ini berisi 
wawancara terhadap petani yang berada di 
lahan, overview keseluruh daerah survei dengan 
melakukan pengecekan terhadap hasil peta dasar 
yang ada, mengurus perijinan penelitian di lokasi 
pengambilan contoh, mengumpulkan data 
sekunder, seperti peta lereng, peta landform, 
peta landuse, dan peta administrasi. 
Pengambilan contoh tanah di lapangan diambil 
di setiap SPL (Satuan Peta Lahan). Setiap SPL 
diambil 3 titik pengamatan untuk diambil 
contoh tanah untuk dianalisis, sehingga terdapat 
24 titik pengamtan yang diamati. Penentuan titik 
ini berdasarkan kondisi fisiografis lahan di lokasi 
penelitian dalam menentukan titik pengambilan 
contoh tanah, menyusun jadwal survei dan 
menyiapkan peralatan survei. Pengambilan 
contoh tanah pada titik yang telah ditentukan di 
peta SPL dengan menggunakan bor tanah 
dengan kedalaman 0 − 20 cm dan contoh tanah 
diambil 1 kg serta dimasukkan kedalam kantong 
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plastik lalu diberi label. Kegiatan survei lapangan 
lainnya yang dilakukan adalah pengambilan data 
produksi tanaman. Pengambilan data produksi 
diperoleh dari wawancara terdapat 8 petani 
(responden). Contoh tanah yang telah diambil 
selanjutnya dianalisis Kadar N, P dan K di 
laboratorium Kima Tanah, Fakultas Pertanian, 
Universitas Brawijaya. Parameter pengamatan 
berupa N-total (%) dengan metode destilasi 
makro Kjeldahl (Bremner, 1960), P-tersedia (mg 
kg-1) dengan metode analisis Bray I (Bray and 
Kurtz, 1945) dan K-dd (cmol kg-1) dengan 
metode analisis 1 N NH4OAc pH 7. Hasil 
analisis tanah di laboratorium diklasifikasikan 
menjadi beberapa kriteria menurut Djaenuddin 
et al. (2003), yaitu sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi dan sangat tinggi untuk status unsur hara 
N, P dan K (Tabel 1). Informasi status hara 
masing-masing titik pengamatan ditambahkan 
ke dalam attribut peta yang mewakili setiap SPL 
dan selanjutnya akan diolah menjadi peta status 
hara N, P dan K. Pembuatan peta sebaran status 
unsur hara N, P dan K dilakukan dengan 
menggunakan metode Interpolasi IDW, 
kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kelas 
dengan menggunakan acuan dari Djaenuddin et 
al. (2003). Kadar unsur hara N, P dan K di setiap 
Satuan Peta Lahan (SPL) dihubungkan dengan 
kelas kesesuaian produktivitas tanaman padi 
(Tabel 2). Kelas kesesuaian produktivitas 
tanaman dibagi dalam empat kelas menurut 
FAO (1993), yaitu, S1 (80 − 100 %), S2 (60 – 80 
%), S3 (40 – 60 %) dan N (< 40 %) dari hasil 
rata-rata potensi produktivitas tanaman padi di 

Batu sebanyak 8 t ha-1  (Sareh dan Rayes, 2019), 
padi gogo di Pacitan sebanyak 6 t ha-1 (Syakir, 
2019), rata-rata produktivitas padi nasional 
sebanyak 5,7 t ha-1 (Badan Pusat Statistik, 2018), 
produktivitas padi di Kalimantan Barat 
sebanyak 5 t ha-1 (Triono, 2016) dan 
produktivitas padi di Seram Utara Timur Kobi 
sebanyak 6,5 t ha-1 (Lailiyah et al., 2018) dengan 
varietas IR-64. 

Penelitian ini menggunakan uji korelasi 
dan uji multiregresi. Korelasi merupakan teknik 
analisis yang termasuk dalam salah satu teknik 
pengukuran asosiasi/hubungan yang 
bermanfaat untuk mengukur kekuatan 
hubungan antara dua variabel (kadang lebih dari 
dua variabel) (Sungkawa, 2013). Analisis regresi 
adalah hubungan yang didapat dan dinyatakan 
dalam bentuk persamaan matematik yang 
menyatakan hubungan fungsional antar 
variabel-variabel (Widiyawati dan Setiawan, 
2015). Secara umum model regresi dijabarkan 
sebagai berikut: 

Y = β଴ + βଵXଵ + βଶXଶ + ⋯ + β୩X୩ + ε 

Keterangan: 

Y : variabel terikat ( i = 1, 
2, …, n) 

β଴ : konstanta (intercept) 
βଵ, βଶ, … , β୩ : koefisien regresi 

Xଵ , Xଶ, … , X୩ : variabel bebas 
ε : Error ( i = 1, 2, 3, …, 

n) 

Tabel 1. Kriteria lahan status hara N, P, K dan kelas kesesuaian lahan padi sawah. 

No Unsur Hara S1 S2 S3 
1. N total (%) Sedang (0,21 – 0,50) Rendah (0,1 – 0,2) Sangat Rendah (<0,1) 
2. P tersedia (mg kg-1) Tinggi (26 – 33) Sedang (16 – 25) Rendah (10 – 15) 
3. K dd (cmol kg-1) Sedang (0,3 – 0,5) Rendah (0,1 – 0,2) Sangat Rendah (<0,1) 

Sumber: Djaenuddin et al. (2003) 

 

Tabel 2. Kelas kesesuaian produktivitas. 

No. Kelas Kesesuaian 
Lahan 

% Produktivitas Tanaman 
(FAO, 1993) 

Nilai Produktivitas 
TanamanPadi (t ha-1)* 

1. S1 (Sangat Sesuai) 80 – 100 4,9 – 6,24 
2. S2 (Cukup Sesuai) 60 – 80 3,7 – 4,9 
3. S3 (Sesuai Marginal) 40 – 60 2,4 – 3,7 
4. N (Tidak Sesuai) < 40 < 2,4 

*Hasil dari rata-rata produktivitas berbagai daerah (Sumber: FAO, 1993) 



Jurnal Tanah dan Sumberdaya Lahan Vol 7 No 2 : 273-282, 2020 
e-ISSN:2549-9793, doi: 10.21776/ub.jtsl.2020.007.2.11 

 

http://jtsl.ub.ac.id                                                                                                                        276 
 

Hasil dan Pembahasan  

Pemetaan Kadar N,  P dan K tanah 

Kadar N 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa N total di 
lokasi penelitian berada pada status sangat 
rendah dan rendah (Gambar 1 dan 2). Satuan 
Peta Lahan (SPL) 5 dan 8 berada pada kriteria 
sangat rendah (<0,1 %), sedangkan SPL yang 
lainnya berada pada kriteria rendah (0,1 – 0,2 
%). Rendahnya kadar N total di lokasi penelitian 
diduga karena penerapan sistem penggunaan 
lahannya. Lahan sawah irigasi menerapkan 
pengolahan tanah dengan cara perendaman 
sepanjang penanaman dan membutuhkan 
jumlah air yang besar, hal ini mengakibatkan 
kondisi anaerob bagi mikrooganisme dalam 
tanah yang dapat mengakibatkan bakteri 
penambat N sulit berkembang (Hameed et al., 
2011). Menurut Rahayu (2010), lahan sawah 
tanah hujan dicirikan oleh sistem pengairan 
berasal dari air hujan, rendahnya kandungan 

hara, rendahnya kandungan bahan organik yang 
sulit dipertahankan dalam waktu jangka panjang, 
dan rendahnya produktivitas tanaman. Sawah 
tadah hujan memiliki faktor pembatas yang lebih 
kompleks dibanding sawah irigasi, diantaranya 
kesuburan tanah yang rendah dan masalah iklim 
yang mempengaruhi ketersediaan air 
(Kurniawan dan Widodo, 2009).  

 
Gambar 1. Kadar N total. 

Keterangan: SR = Sangat Rendah (<0,1 %), R = 
Rendah (0,1 – 0,2 %), (Djaenuddin et al., 2003). 

 

 
Gambar 2. Peta Status N total. 
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Agustina et al. (2020) menyatakan bahwa 
kandungan bahan organik pada lahan sawah 
irigasi lebih tinggi daripada lahan sawah tadah 
hujan. Kondisi ini disebabkan oleh kondisi 
aerob pada lahan sawah tadah hujan 
meningkatkan dekomposisi bahan organik 
(Tangketasik et al., 2012) serta porositas tanah 
yang lebih tinggi pada sawah tadah hujan 
daripada sawah irigasi (Rosidha, 2020 belum 
dipublikasikan).  Porositas tanah dan kadar hara 
N memiliki hubungan berbanding terbalik 
dimana semakin besar nilai porositas akan 
diikuti penurunan nilai kadar hara N. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Goenadi (2006) bahwa 
sifat kimia tanah dapat dipengaruhi oleh sifat 
fisik tanah, yaitu tanah yang memiliki tingkat 
porositas baik dan tidak mengalami pemadatan 
tanah berpengaruh pada laju pencucian dalam 
tanah. Unsur hara dalam tanah akan 
dipertahankan sehingga tidak cepat hilang dan 
dapat dimanfaatkan oleh tanaman. 

Kadar P 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa P tersedia 
di lokasi penelitian berada pada status sangat 
rendah dan rendah (Gambar 3 dan 4). Setiap 
Satuan Peta Lahan (SPL) memiliki perbedaan 
Kadar P tersedia, SPL 1 berada pada kriteria 

rendah (<10 mg kg-1) dan sisa SPL lainnya 
berada pada kriteria sangat rendah (10 – 15 mg 
kg-1). Status unsur hara P di lokasi penelitian 
termasuk dalam kriteria sangat rendah hingga 
rendah karena bahan induk tanah tersusun atas 
material tuf andesit dan lava basal. Material tuf 
andesit memiliki kadar Al dan Fe, sedangkan 
material lava basal kaya akan Mg dan Fe. 
Melimpahnya unsur tersebut menyebabkan 
kadar P terikat, sehingga kadar P dalam tanah 
rendah (Sukarman dan Suhardjo, 1999).  

 
Gambar 3. Kadar P tersedia. 

Keterangan: SR = Sangat Rendah (<10 mg kg-1), R 
= Rendah (10 – 15 mg kg-1) (Djaenuddin et al., 

2003). 

 

 
Gambar 4. Peta Status P tersedia 
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Menurut Subiksa dan Setyorini  (2009), fosfat 
alam adalah mineral apatit yang umumnya 
memiliki kelarutan yang rendah, sehingga 
ketersediaannya untuk tanaman sangat rendah. 
Kondisi P tanah yang sangat rendah tersedia 
untuk tanaman juga dipengaruhi oleh pH. Hasil 
analisa pH di lokasi penelitian berada dalam 
kisaran 5,9 – 6,19 menunjukkan bahwa keadaan 
derajat keasaman tanah di akhir tanaman padi 
sawah adalah asam. Fosfor tersedia dalam 
jumlah yang tinggi bagi tanaman pada kondisi 
tanah dengan pH berkisar antara 6,5 – 7,5 
(Hanafiah, 2005). 

Kadar K 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kdd di 
lokasi penelitian berada pada status rendah, 
sedang dan tinggi (Gambar 5 dan 6). Satuan Peta 
Lahan (SPL) 4 berada pada kriteria rendah (0,2 
– 0,3 cmol kg-1), SPL 3 berada pada kriteria 
sedang (0,3 – 0,5 cmol kg-1) dan SPL lainnya 
berada pada kriteria tinggi (0,5 – 1 cmol kg-1). 
Perbedaan kelas kriteria Kalium tanah diduga 
karena adanya perbedaan input pupuk dan 
pengembalian jerami dan bahan induk tanah. 
Berdasarkan data primer wawancara petani 

(2019) diperoleh hasil bahwa pada awal tanam 
input pupuk paling rendah berada pada SPL 4 
sehingga kondisi akhir tanam SPL 4 memiliki 
Kadar Kdd paling rendah.  Ariawan et al. (2016) 
menyebutkan kapasitas input kalium tanah, 
ketidakcukupan pemberian pupuk kalium 
anorganik, kecilnya masukan kalium dalam air 
irigasi, rendahnya efisiensi penyerapan pupuk 
merupakan penyebab rendahnya kadar K dalam 
tanah. 

 
Gambar 5. Kadar Kdd. 

Keterangan: R = Rendah (0,2 – 0,3 cmol kg-1), S = 
Sedang (0,3 – 0,5 cmol kg-1), T = Tinggi (0,5 – 1 

cmol kg-1) (Djaenuddin et al., 2003). 

 

 
Gambar 6. Peta Status Kdd. 
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Selain itu, bahan induk tanah juga memberikan 
pengaruh terhadap ketersediaan K dalam tanah. 
Kalium terdapat pada mineral-mineral primer 
tanah seperti mineral feldspar, mika dan lain-
lain, sehingga ditemukan banyak dalam tanah, 
tetapi sebagian kecil yang dapat dimanfaatkan 
oleh tanaman yaitu K yang larut dalam air 
(Juarti, 2016). Umumnya, kadar K pada tanah 
sawah berkisar sedang – tinggi (Agoesdy et al., 
2019). Pada SPL 8 termasuk kriteria tinggi hal ini 
bisa disebabkan oleh ketersediaan kalium 
bertahan empat tahun setelah aplikasi 
pemupukan dan dapat terakumulasi pemupukan 
musim berikutnya (Antunovic et al., 2012 dan 
Rastija et al., 2014). 

Hubungan unsur hara N dengan 
produktivitas tanaman 

Penilaian kesesuaian lahan untuk unsur hara N 
didominasi masuk kedalam kelas kriteria S2 
selaras dengan kelas kriteria produktivitas yaitu 
S2 (Tabel 2). Besar kecilnya produksi padi sawah 
tergantung pada faktor-faktor produksi yang 
digunakan, antara lain luas lahan, pupuk, tenaga 
kerja, benih dan pestisida (Makruf et al., 2011). 

Berdasarkan wawancara, penggunaan pupuk di 
setiap SPL menggunakan pupuk Urea, ZA dan 
Phonska dengan Kadar yang belum seseuai 
dengan kebutuhan tanaman padi yaitu dalam 
kisaran 61 – 122 kg ha-1. Menurut Badan Litbang 
Pertanian (2014), kebutuhan unsur hara N 
untuk tanaman padi berkisar 90 – 120 kg ha-1 
dan menurut rekomendasi Permentan No. 40 
(2007)  unsur hara N untuk tanaman padi paling 
optimal berjumlah 115 kg ha-1. Pemupukan yang 
dilakukan pada awal tanam dapat menyebabkan 
kondisi pada akhir tanam berkurang karena 
terserapnya unsur hara terhadap tanaman dan 
potensi dari kehilangan unsur hara yang 
diakibatkan oleh sifat yang lain. Pupuk N 
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman 
sepanjang musim (BPTP Bengkulu, 2009) 
sehingga dengan Kadar unsur hara N akhir 
tanam S2 dapat menyebabkan produktivitas S2. 
Kesesuaian unsur hara N  yang semulanya S2 
dapat ditingkatkan menjadi S1 salah satunya 
melalui pemeliharaan pemupukan agar 
Kadarnya meningkatkan dan mampu memenuhi 
kebutuhan tanaman sehingga kesesuaian 
produktivitas menjadi S1. 

 

Tabel 2. Kesesuaian produktivitas di setiap SPL berdasarkan kadar N tanah. 

SPL N  
(%) 

Kesesuaian Hara 
Tersedia 

Produktivitas 
(t ha-1) 

Kesesuaian 
Produktivitas 

1. 0,14 S2 4,71 S2 
2. 0,14 S2 4,72 S2 
3. 0,18 S2 4,31 S2 
4. 0,12 S2 4,31 S2 
5. 0,10 S3 4,72 S2 
6. 0,15 S2 5,23 S1 
7. 0,11 S2 4,71 S2 
8. 0,08 S3 4,35 S2 

 
Hubungan unsur hara P dengan 
produktivitas tanaman 

Penilaian kesesuaian lahan untuk unsur hara P 
didominasi masuk kedalam kelas kriteria S3 yang 
tidak selaras dengan kelas produktivitas yaitu S2 
(Tabel 3). Berdasarkan wawancara, penggunaan 
pupuk di setiap SPL menggunakan pupuk SP-36 
dan Phonska dengan Kadar yang belum sesuai 
dengan kebutuhan tanaman padi yaitu dalam 
kisaran 15 – 48 kg ha-1. Menurut Badan Litbang 
Pertanian (2014), kebutuhan unsur hara P untuk 
tanaman padi berkisar 30 – 60 kg ha-1 tetapi 

menurut rekomendasi Permentan No. 40 (2007)  
unsur hara P untuk tanaman padi paling optimal 
berjumlah 27 kg ha-1. Beberapa SPL di lokasi 
penelitian sudah terpenuhi kebutuhan P untuk 
tanaman padi akan tetapi beberapa SPL lainnya 
masih belum terpenuhi. Pada fase awal 
pertumbuhan, fosfor dibutuhkan tanaman 
untuk perkembangan akar, membentuk anakan 
dan munculnya bunga (BPTP Bengkulu, 2009), 
sehingga pupuk P diberikan pada awal 
pertumbuhan tanaman. Kelas kesesuaian lahan 
S3 untuk unsur hara P disebabkan oleh nilai pH 
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di lokasi penelitian tergolong asam dan bahan 
induk tanah yang tersusun oleh tuf andesit dan 
mengandung Al dan Fe. Kandungan Al dan Fe 
dalam tanah dapat mengikat unsur hara P dalam 
koloid tanah sehingga tidak tersedia untuk 
tanaman padi (Sukarman dan Suhardjo, 1999). 
Kesesuaian unsur hara P yang tergolong S3 
dapat ditingkatkan menjadi S1 dengan 
pengapuran dan penambahan dosis pupuk yang 
sesuai anjuran.  

Hubungan unsur hara K dengan 
produktivitas tanaman 

Penilaian kesesuaian lahan untuk unsur hara K 
didominasi masuk kedalam kelas S1 yang tidak 
selaras dengan kelas produktivitas yaitu S2 
(Tabel 4). Berdasarkan wawancara, penggunaan 
pupuk di setiap SPL menggunakan pupuk KCl 
dan Phonska dengan Kadar yang belum sesuai 
dengan kebutuhan tanaman padi yaitu dalam 
kisaran 27 – 75 kg ha-1. Menurut Badan Litbang 
Pertanian (2014), kebutuhan unsur hara P untuk 
tanaman padi berkisar 30 – 50 kg ha-1 dan 
menurut rekomendasi Permentan No. 40 
(Departemen Pertanian, 2007),  unsur hara P 

untuk tanaman padi paling optimal berjumlah 
30 kg ha-1.  

Beberapa SPL di lokasi penelitian sudah 
terpenuhi kebutuhan K untuk tanaman padi 
akan tetapi ada SPL yang hampir terpenuhi. 
Penyebab kesesuaian unsur hara K tergolong S1  
karena pemupukan yang sudah sesuai dengan 
rekomendasi dan adanya pengembalian jerami 
ke lahan. Menurut Conyers et al. (2003), dalam 
pengelolaan hara K, sangat relevan dengan 
pemanfaatan sisa-sisa tanaman atau limbah 
pertanian, sebanyak 89% K yang diambil 
tanaman padi berada dalam jerami. 
Pengembalikan jerami ke lahan pertanian sangat 
bermanfaat dalam mempertahankan kesuburan 
tanah. Unsur K dalam jerami padi cepat 
mengalami pelarutan saat terjadi pelapukan dan 
dekomposisi. Pembenaman jerami padi dalam 
tanah yang tergenang dalam waktu 30 hari dapat 
melepaskan hampir seluruh unsur K dalam 
jerami (De Datta dan Mikkelsen, 1985). 
Peningkatan jumlah gabah per malai dan gabah 
bernas sangat bergantung pada asupan unsur 
hara K yang diberikan pada tanaman padi 
(Makruf et al., 2011). 

 
Tabel 3. Kesesuaian produktivitas di setiap SPL berdasarkan kadar P tanah. 

SPL P  
(mg kg-1) 

Kesesuaian Hara 
Tersedia 

Produktivitas  
(t ha-1) 

Kesesuaian 
Produktivitas 

1. 12,37 S3 4,71 S2 
2. 7,18 S3 4,72 S2 
3. 5,27 S3 4,31 S2 
4. 4,98 S3 4,31 S2 
5. 6,95 S3 4,72 S2 
6. 4,50 S3 5,23 S1 
7. 8,91 S3 4,71 S2 
8. 6,92 S3 4,35 S2 

 

Tabel 4. Kesesuaian produktivitas di setiap SPL berdasarkan kadar K tanah 

SPL K  
(cmol kg-1) 

Kesesuaian Hara 
Tersedia 

Produktivitas  
( t ha-1) 

Kesesuaian 
Produktivitas 

1. 0,52 S1 4,71 S2 
2. 0,53 S1 4,72 S2 
3. 0,38 S1 4,31 S2 
4. 0,25 S2 4,31 S2 
5. 0,61 S1 4,72 S2 
6. 0,44 S1 5,23 S1 
7. 0,54 S1 4,71 S2 
8. 0,71 S1 4,35 S2 
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Hubungan unsur hara N, P dan K dengan 
produktivitas tanaman 

Hasil uji multiregresi nilai R2=0,0826 yang 
berarti lemah karena mendekati 0 (Tabel 5).  

  y =  3,859 + 3,472 X1 + (−0,004 X2) + 0,733 X3 

Nilai X1 merupakan variabel unsur hara N, X2 
merupakan variabel unsur hara P, dan X3 
merupakan variabel unsur hara K. Persamaan 
tersebut dapat diartikan bahwa (1) produktivitas 

padi akan meningkat sebesar 3,472 ( t ha-1), jika 
unsur hara N naik 1 (%) dengan asumsi variabel 
lain tetap; (2) produktivitas padi akan menurun 
sebesar 0,004 (t ha-1) jika unsur hara  P naik 1 
(mg kg-1), dengan asumsi variabel lain tetap; (3) 
produksi padi akan meningkat sebesar 0,733 (t 
ha-1), jika unsur hara K naik 1 (cmol kg-1) dengan 
asumsi variabel lain tetap; (4) nilai konstanta dari 
produktivitas padi sebesar 3,859 dimana jika 
mengabaikan variabel lain, potensi produktivitas 
padi sebesar 3,859 t ha-1. 

 
Tabel 5. Uji Multiregresi. 

 

Kesimpulan 

Kadar unsur hara N dan P berada pada status 
sangat rendah hingga rendah sedangkan unsur 
hara K berada pada status rendah hingga tinggi. 
Peta sebaran unsur hara di lokasi penelitian 
Kecamatan Turen pada unsur hara N memiliki 
luas status rendah 53,3% dan sangat rendah 
46,7%. Sebaran unsur hara P memiliki luas 
status rendah 60,2% dan sangat rendah 39,3%. 
Sebaran unsur hara K memiliki luas status tinggi 
29,8%, sedang 44,1% dan rendah 26,1%. 
Hubungan kadar unsur hara N, P dan K akhir 
tanam dengan produktivitas tanaman 
ditunjukkan dengan hasil uji multiregresi 
memiliki nilai R2=0,0826 yang berarti lemah 
karena mendekati 0.  
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